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Bahan Diskusi

Socio-Legal,
Mengembalikan Hakikat
Hukum yang Tak Sekadar
Doktrin Normatif

Metode interdisipliner untuk mengetahui bagaimana
hukum bisa efektif dalam praktiknya di masyarakat.
Tidak sekadar membicarakan pemahaman normatif
dalam teks hukum.
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Sosio-Legal, Interdisipliner

* Apaitu studi sosio-legal? EXPLORING

THE 'SOCIO’ OF
SOCIO-LEGAL
STUDIES

* Apa itu elemen sosio-legal?

« Apa itu ‘sosio’ dalam studi sosio-
legal? Apakah ada limit/batas soal s
‘sosio’ dalam studi sosio-legal?

« Apaitu ‘legal’ dalam studi sosio-
legal?
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® Bagaimana pengaturan AAUPB dalam peraturanperundang-
undangan?

® Apa konsep AAUPB dan perkembangannya dalam doktrin dan
yurisprudensi putusan hakim diperadilan?

® Bagaimana AAUPB dalam penerapan hukumnya (atau dalam

prakteknya)?
® Mengapa AAUPB seringkali tidak dipatuhi oleh pejabat atau institusi
o M negara? Mengapa korupsi terus terjadi dalam birokrasi Indonesia,
Ap(l Plllh(lﬂ apakah berkaitan dengan penegakan hukum atau hukum AAUPB
Metodologinya? yang lemah?

¢ Bagaimana penegakan hukum bisa diupayakan efektif melawan
korupsi dan penyalahgunaan jabatan?
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Benarkah penelitian hukum hanya urusan
Yuridis Normatif versus Yuridis Empiris

Intisari

Berbasis riset lapangan di sejumlah kampus, melihat praktik pengajaran dan penelitian hukum di pendidikan
tinggi hukum Indonesia. Artikel ditujukan bukan untuk menjelaskan pertentangan antara normatif dan
empiris dalam penelitian hukum, melainkan menjelaskan mengapa pertentangan tersebut mengeras dan
menjadi tantangan dalam mengembangkan pendekatan interdisipliner. Artikel menunjukkan temuan bahwa
pertentangan mengeras karena keduanya menjadikan seperti doktrin layaknya beragama.

Kata Kunci: penelitian hukum, normatif, metode, interdisipliner, kecerdasan buatan.

Wiratraman, H.P. dan Putro, Widodo D. 2019. “Tantangan Metode
Penelitian Interdisipliner dalam Pendidikan Hukum”
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Karakter Penelitian Hukum (Kees Waaldijk, 2009)

Tiga tipe pertanyaan penelitian hukum

3. Apa hukum yang
» akan diinginkan? (de

1. Apa hukum yang

mengatur? (de lege 2. Bagaimana hukum

dalam penerapannya

lata) lege ferenda)
Tiga tipe i ” Instrgmental
jawaban Deskriptif Empiris Bagaimana seharusnya
ana dicari  a. Faktual Sumber hukum apa Bagaimana hukum hukum berkontribusi
(y’ | 9 ' yang berlaku bagi tersebut dilaksanakan bagi upaya pencapaian
e topik tersebut? dalam prakteknya? tujuan?
penelitian
Eksplanatif
Konseptual Apa sebab-sebab yang :::d:r:e:taz:L & ROk
Konsep umum apa dapat ditemukan dalam A at:kar?a & labih
b. Teoritik ~ yang dapat dirujuk menjelaskan hukum Y d 9 gasy
dari aturan? atau dalam Sosun congan prinep-
A alonag prinsip kepastian
P ya: hukum?
iug:ar;i:: o i Evaluatif f\;zl;t;/l;ng harus
o Noimaiif te?kait sesltjxai de:: :n Apakah hukum telah dinyatakan oleh hukum
' Fickai vaits Iebihg sesuai dengan untuk berkontribusi
Yo tujuannya? untuk perwujudan politik

i
tingg? yang ideal?



Aliran Hukum Kodrat

Ontologls:

Hukum = asaskebenaran dan
caseney keaaian

-
Epistemologis:
. Doktrinak-deduktit
N, (can premis normatit
% . selt-evoent)
) Aksiologis:
\ Keadian

TOP-DOWN
satu arah

Utilitarianisme

Hukum = norma-norm a positit
o dalam sistem perundang-undangan
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Positivisme Hukum pas—
Hulum = NOMNA -NONMa  Posil
dalam sistern perundang-undangan

' Epistemologis:
Doktrinak dedukdit

Aksiologis:
Kepastian

TOP-DOWN
satu arah

Mazhab Sejarah istigh
Hukum = pola pentaku yang
NSO U terlembagakan
-’ mo Epistemologis
o Nondoktrina nauler
>) \

Intemalisasi dokinna decusar *
(pendekatan strulktural/makro)

Aksiologis:
Kemarfagtan, keadilan
(simurtar)
TOP-DOWN
dan
BOTTOMUP

(simuitan)

P * Koreksi Studats, 2003

[American]
Sociological Jurisprudence

[TOM-UP
(satu arah)




Penelitian Hukum
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®  Perspektif internal: penelitian doktrinal

¢ II:"']erkspektlf eksternal: socio-legal studies (macam-macam), filsafat
ukum

® Interdisciplinarity dalam penelitian hukum: menggunakan hasil
penelitian dari masing-masing perspektif dalam penelitian dari
perspektif yang berbeda

REALISTIC
SOCIO-LEGAL
THEORY

Kelompok disiplin-disiplin yang mengaplikasikan perspektif
keilmuan sosial terhadap studi hukum, termasuk diantaranya
sosiologi hukum, antropologi hukum, sejarah hukum,
psikologi dan hukum, studi ilmu politik peradilan, dan ilmu
perbandingan (Tamanaha 1997: 2)
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Pendekatan sosio-legal

Interdisipliner, lintas

* Mengintegrasikan aspek perspektif disiplin, hukum dan ilmu
sosial, ke dalam satu pendekatan

THEORY AND

®  Pada akhirnya untuk menggabungkan pengetahuan,
keterampilan, dan bentuk pengalaman penelitian dari dua (atau MFTHOD IN
beberapa) disiplin ilmu dalam upaya untuk mengatasi beberapa SOCIO-LEGAL
keterbatasan teoretis dan metodologis dari disiplin ilmu yang RESEARCH

bersangkutan dan menciptakan dasar untuk mengembangkan
bentuk analisis baru (Banakar dan Travers 2005: 5)

®  Analisis hukum memang penting, tetapi tidak ditujukan semata-
mata sebagai upaya mengembangkan doktrin hukum.

¢ “Menghasilkan bentuk-bentuk pengetahuan baru dalam Edited by
keterlibatannya dengan disiplin langsung” (Moran 2002: 16). et e

HARTYT PUBLISHING
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SALLY ENGLE MERRY

Disiplin ilmu lain untuk membantu
menjawab masalah hukum

® Memayungi segala pendekatan terhadap hukum,
proses hukum, maupun sistem hukum (kombinasi atas
studi norma + nomos, tak dipisahkan)

® Identifikasi yang dilakukan dalam kajian sosio-legal
tidak sebatas teks, melainkan pula pendalaman
terhadap konteks, yang mencakup segala proses, misal
sedari ‘law making’ hingga ‘implementation of law’.
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MIT-Disipliner

i a

Multidisipliner Interdisipliner Transdisipliner
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Menanggalkan normatif,
tanpa studi doktrinal?

“...penelitian sosio-legal senantiasa
mengupas dan menuntaskan terlebih
dahulu soal kerangka normatif suatu

masalah, karena praktis untuk
memahami situasi kompleksnya maka
studi normatif dilakukan terlebih
dahulu, sehingga untuk kemudian
dibongkar habis sisi lain dari teks-
teks, norma, dan kerja- kerja doktrinal
hukum.”

(Bedner et all (ed.) 2012: vi)
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... denying socio-legal would lead wider misunderstanding, even useless for
legal practice as well as for developing science of law.

‘reductionism model’ of teaching.



Obyek Kajian Natural
(Jurisprudence)
Hukum = Asas Keadilan
Universal

Publications on Socio-Legal

Asia-Pacific
Dis
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* “... sosio legal memandang hukum dari luar sebagai gejala

, . EXPLORING
sosial semata-mata dan mengaitkannya dengan masalah- THE ‘LEGAL
masalah sosial.” IN SOCIO-LEGAL
STUDIES Benarkah
* “Hasil yang hendak dicapai oleh penelitian hukum bukan Ected by Oavid Cowan and SO SIO- L eg al
mencari jawaban atas efektifitas suatu hukum, pengaruh R— B U KA N
faktor-faktor non hukum terhadap peraturan hukum. ...

Penelitian hukum, hasil yang hendak dicapai adalah
memberikan preskripsi mengenai apa yang seyogyanya.”

Penelitian
Hukum?

s ®)
v eneldbicen

Y e Prof. Dr. Peter Mahmud Marzuki
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